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ABSTRAK 

Mahathir Bin Udar, 220103020276. Surah Yâsîn Dalam Tradisi Daur Hidup: Studi 
Living Qur`an Di Kampung Beliong, Sarawak. Pembimbing 1 : Drs. H. Basrian, 
M.Fil.I., dan Pembimbing 2 : H. Hanafi, S.Th.I., M.A., pada Program Studi 
Ilmu Al-Qur`an dan Tafsir Fakultas Ushuluddin dan Humaniora UIN Antasari 
Banjarmasin, 2026. 

Kata Kunci: Surah Yâsîn, Tradisi Daur Hidup, Living Qur`an, Kampung Beliong, 
Sarawak. 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh fenomena sosial-keagamaan masyarakat 
Kampung Beliong, Sarawak, yang menjadikan Surah Yâsîn sebagai bagian integral dalam 
seluruh fase daur hidup, mulai dari kehamilan, kelahiran, remaja, perkawinan, hingga 
kematian. Praktik ini bukan sekadar ibadah personal, melainkan tradisi turun-temurun yang 
mengandung makna simbolik. Meskipun penelitian tentang yasinan telah banyak dilakukan, 
belum ada kajian komprehensif yang meneliti seluruh fase daur hidup masyarakat Melayu 
Sarawak dengan pendekatan living Qur`an dan teori simbolik Clifford Geertz. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui praktik pembacaan dan perlakuan 
masyarakat terhadap Surah Yâsîn serta kualitas hafalan dan pemahaman masyarakat tentang 
surah tersebut dalam tradisi daur hidup. Metode yang digunakan adalah penelitian lapangan 
dengan pendekatan kualitatif. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi 
partisipan dan non-partisipan, wawancara mendalam, serta dokumentasi. Analisis data 
dilakukan secara induktif, interpretatif, dan konseptual dengan menggunakan teori simbolik 
interpretatif Clifford Geertz. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa praktik Surah Yâsîn dalam daur hidup 
masyarakat Kampung Beliong bersifat selektif dengan intensitas tertinggi pada fase 
kematian (saat nazak, tahlil, ziarah, pemutaran audio), intensitas sedang pada fase kehamilan 
dan kelahiran (penggantungan naskah, daun tarap, kain hitam/merah), dan tidak ditemukan 
pada fase remaja serta perkawinan. Praktik ini mengalami pergeseran dari bentuk material-
fisik ke audio-digital dan dari amalan kompulsif ke responsif. Pemahaman masyarakat 
terhadap Surah Yâsîn terbagi menjadi tiga kategori, yaitu tidak hafal tetapi lancar mengikuti, 
hafal dan berani menegur, serta pernah membaca terjemahan tetapi kurang paham. 
Legitimasi praktik tidak bertumpu pada validitas normatif teks, melainkan pada otoritas 
tradisi lisan, fungsi sosial-psikologis, pengalaman kolektif, dan konsensus kampung. Dalam 
kerangka teori Clifford Geertz, Surah Yâsîn berfungsi sebagai sistem simbol yang 
membentuk konsepsi tentang alam gaib, peralihan hidup, dan kekuatan al-Qur`an, yang 
dibungkus aura faktualitas sehingga diyakini sebagai realitas yang nyata dan mengikat secara 
sosial. 
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MOTTO 

 

َ لَمَعَ الْمُحْسِنِينَْ  ّٰɍ҅ َّنَا لنَـَهْدِيَـنـَّهُمْ سُبُـلَنَاۗ وَاِن  وَالَّذِيْنَ جَاهَدُوْا فِيـْ
ࣖ

◌  ۝ɜɟ  

“Orang-orang yang berusaha dengan sungguh-sungguh untuk (mencari keridaan) 

Kami benar-benar akan Kami tunjukkan kepada mereka jalan-jalan Kami. 

Sesungguhnya Allah benar-benar bersama orang-orang yang berbuat kebaikan.”  

(Q.S. al-'Ankabût: 69) 

“Kesungguhan masyarakat Kampung Beliong dalam mengamalkan Surah Yâsîn di 

setiap fase kehidupan adalah bukti nyata dari usaha mereka untuk meraih petunjuk 

dan keridaan Allah SWT.” 

“Tingkatkan kapasitas diri hingga menjadi masuk akal” 

“Tidak ada algoritma yang bisa mengalahkan konsistensi” 
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TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

 

 Th : ط .A 16 : ا .1

 Zh : ظ .B 17 : ب .2

 ' : ع .T 18 : ت .3

 Gh : غ .Ts 19 : ث .4

 F : ف .J 20 : ج .5

 Q : ق .H 21 : ح .6

 K : ك .Kh 22 : خ .7

 L : ل .D 23 : د .8

 M : م .Dz 24 : ذ .9

 N : ن .R 25 : ر .10

 W : و .Z 26 : ز .11

 H : ه .S 27 : س .12

 ` : ء .Sy 28 : ش .13

 Y : ي .Sh 29 : ص .14

     Dh : ض  .15

        

1. Vokal 

Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal 

atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal memiliki ketentuan alih 

aksara sebagai berikut 
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Kata sandang: Contoh: (  الرّجَِال ) al-rijâl bukan ar-rijâl, (  الدِّيْـوَان ) al-dîwân bukan ad-

dîwân.  

Syiddah: Misalnya, kata (  َالضَّرُوْرة) tidak ditulis adh-dharûrah melainkan al-dharûrah, 

demikian seterusnya. 

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 ai a dan i ي ـَ

 au a dan u و ـَ

 

2. Vokal Panjang 

Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab dilambangkan 

dengan harakat dan huruf, yaitu: 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 َʪ  â a dengan topi di atas 

 î i dengan topi di atas بيِ 

 û u dengan topi di atas  بوُ 
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3. Kata Sandang 

Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu 

dialihaksarakan menjadi huruf  /l/, baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf 

kamariah. Contoh: al-rijâl bukan ar-rijâl, al-dîwân bukan ad-dîwân. 

4. Syiddah (Tasydîd) 

Syiddah atau tasydîd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah 

tanda ( ّـ) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu dengan 

menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini tidak berlaku 

jika huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak setelah kata sandang yang diikuti 

oleh huruf-huruf syamsiyah. Misalnya, kata ( الضرورة) tidak ditulis ad-dharûrah melainkan 

al-dharûrah, demikian seterusnya. 

5. Ta Marbûthah 

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbûthah terdapat pada kata yang 

berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /h/ (lihat contoh 1 

di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marbûthah tersebut diikuti oleh kata 

sifat (na‘t) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta marbûthah tersebut diikuti kata benda 

(ism), maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /t/ (lihat contoh 3).   

No. Kata Arab Alih Aksara 

 Tharîqah طَريِْـقَة  1
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اَمِعَة الإِسْلاَمِيَّة  2  Al-Jâmî’ah al-Islâmiyyah الجَْ

 Wahdah al-Wujûd وَحْدَة الْوُجُوْد  3

6. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam alih aksara 

ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti ketentuan yang berlaku 

dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk menuliskan permulaan kalimat, huruf 

awal nama tempat, nama bulan, nama diri, dan lain-lain. Jika nama diri didahului oleh 

kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri 

tersebut, bukan huruf awal atau kata sandangnya. Contoh: al-Ghazali bukan Al-

Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari. 

Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia (PUEBI) 

sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, misalnya ketentuan mengenai 

huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold). Jika menurut PUEBI, judul buku itu 

ditulis dengan cetak miring, maka demikian halnya dalam alih aksaranya, demikian 

seterusnya. 

Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal dari 

Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun akar katanya berasal dari 

bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-Palimbani, tidak ‘Abd al-Samad al-

Palimbânî; Nuruddin al-Raniri, tidak Nûr al-Dîn al-Rânîrî. 
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7. Cara Penulisan Kata 

Setiap kata, baik kata kerja (fi'il), kata benda (ism), maupun huruf (harf) ditulis 

secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas kalimat-kalimat dalam 

Bahasa Arab. 

Aksara Arab Alih Aksara 

 dzahaba al-ustâdzu الأُْسْتَاذُ  ذَهَبَ 

 tsabata al-ajru ثَـبَتَ الأَْجْرُ 

 al-harakah al-‘ashriyyah الحَْركََة الْعَصْريَِّة 

 ƅ҅ َّأَشْهَدُ أَنْ لاَ إلِهَ إِلا asyhadu an lâ ilâha illa Allâh 

 mawlânâ Malik al-Shâlih مَوْلاʭََ مَلِك الصَّالِح 

 yu’tsirukum Allâh يُـؤْثرِكُُمُ الله

 al-mazhâhir al-‘aqliyyah الْمَظاَهِر الْعَقْلِيَّة 

سْتِطْلاَع   ’hub al-istithlâ حُبُّ الإِْ

 al-mâddah al-mashnû’ah min al-hayawân الْمَادَّة الْمَصْنُـوْعَة مِنَ الحْيَـَوَان

 tharf al-‘ayni طَرْفُ الْعَينْ 

 al-musâhamah  الْمُسَاهمَةَ 
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 man salaka tharîqan  مَنْ سَلَكَ طَريِْـقًا 

8. Singkatan-Singkatan 

NIM Nomor Induk Mahasiswa 

HR. Hadis Riwayat 

Q.S. Qur`an Surah 

NIP. Nomor Induk Pegawai 

SWT. Subhânahu wa Ta’alâ 

SAW. Shallâ Allâhȗ ‘alayhi wa Sallam 

Vol. Volume 

No. Nomor 

Dkk. Dan kawan-kawan 
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